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Halo Effect Biar Gak Salah Nilai Orang
Lagi!

Pernah gak sih kamu ketemu seseorang yang cakepnya kebangetan,
terus langsung mikir, “Wah, pasti dia orangnya baik dan pintar
banget!”? Atau pas liat orang yang rapi, stylish, dan sopan,
kamu jadi yakin dia pasti bisa diandalkan?

Kalau pernah, kamu gak sendiri kok. Itu namanya kamu sedang
terkena yang disebut Halo Effect — kondisi psikologis yang
sering bikin kita keliru dalam menilai orang.

Gak usah malu, hampir semua orang pernah kena ‘jebakan batman’
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ini. Tapl jangan sampal terus-terusan ya! Karena efeknya bisa
berbahaya, dari salah rekrut karyawan sampai salah pilih
pasangan []

Yuk, kita kulik bareng-bareng apa sih sebenarnya Halo Effect
itu, kenapa bisa terjadi, dan gimana cara menghindarinya!

Apa Itu Halo Effect? Sederhana Tapi
Menjebak

]

Halo Effect adalah bias kognitif di mana kita cenderung
menilai keseluruhan kepribadian seseorang hanya berdasarkan
satu kesan positif yang menonjol dari dirinya.

Contohnya:

» Kalau seseorang tampil menarik secara fisik, kita
cenderung menganggap dia juga baik, cerdas, dan
kompeten.

» Kalau seseorang terlihat rapi dan percaya diri, kita
mikir dia pasti bisa dipercaya dan bertanggung jawab.

Padahal belum tentu loh! Kita belum tahu gimana isi hati dan
otaknya, tapi udah kasih label “sempurna” karena tampilan
Lluar.

Ibaratnya, satu “halo” atau aura positif itu bikin semua
bagian dirinya tampak bercahaya juga — padahal kenyataannya
bisa aja cuma efek pencahayaan, alias ilusi sesaat.

Contoh Nyata di Kehidupan: Pesona



yang Menipu

Yuk, kita bahas beberapa contoh yang relatable banget!

1. Si1 Cakep = Si Pintar?

Seorang cewek ganteng maksimal datang interview kerja. HRD
langsung terpukau dengan penampilannya yang stylish dan
pembawaannya yang percaya diri. Tanpa terlalu menggali
kemampuan teknisnya, dia langsung diterima kerja.

Tapi pas kerja.. hmm, ternyata gak sesuai ekspektasi. Hasil
kerjanya biasa aja, dan komunikasi timnya kurang oke. Nah 1loh,
ini dia korban Halo Effect.

2. Gebetan Sopan & Humble, Pasti Setia?

Kamu ketemu seseorang yang ramah banget pas pertama kenal. Dia
sopan, suka senyum, dan tahu cara berbicara yang bikin nyaman.
Kamu langsung mikir, “Dia pasti cowok/cewek yang baik dan gak
mungkin main-main.”

Ternyata, eh ternyata.. baru beberapa minggu, kamu tahu dia
punya tiga gebetan lain. Ouch. Lagi-lagi Halo Effect beraksi.

Kesan Pertama Memang Penting, Tapi
Bisa Bikin Kita “Buta”

(]

Kesan pertama itu powerful. Bahkan, menurut riset psikologi,
butuh waktu kurang dari 10 detik buat otak kita membentuk
opini tentang seseorang yang baru kita temui.

Masalahnya, kalau kesan pertama itu positif, kita jadi punya



‘kacamata mawar’ yang bikin semua hal dari orang tersebut
tampak bagus. Kita jadi:

= Menoleransi kesalahannya
= Sulit menerima kritik tentang dia dari orang lain

 Cenderung membela dia meskipun logika bilang “ada yang
salah”

Akibatnya? Kita jadi buta terhadap kekurangannya, dan baru
sadar setelah semua sudah telanjur terlalu jauh. Duh, nyesek
gak sih?

Dampaknya di Kehidupan Nyata? Bisa
Fatal!

Halo Effect ini gak cuma urusan hati loh, tapi bisa merambah
ke banyak aspek kehidupan:

1. Di Dunia Kerja: HRD & Manajer Bisa
Salah Rekrut

Seperti contoh tadi, kalau perusahaan menilai kandidat hanya
dari penampilan atau pembawaan awal, bisa-bisa mereka rekrut
orang yang gak kompeten. Akibatnya, performa tim bisa turun,
dan perusahaannya sendiri yang rugi.

2. Di Dunia Cinta: Salah Menilai Gebetan
= Potensi Patah Hati
Gak jarang orang terjebak dalam hubungan yang toxic karena

dari awal udah terpesona. Saking udah suka duluan, semua red
flag dianggap angin lalu.



3. Dalam Pertemanan: Salah Pilih Sircle

Kadang kita milih temenan sama yang keliatan keren dan percaya
diri. Tapi ternyata di balik senyum manisnya, dia suka
ngegibah, manipulatif, atau gak suportif.

Gimana Cara Biar Gak Ketipu Sama
Halo Effect?

]

Tenang, Halo Effect bisa dicegah kok. Caranya?

[] Sadar Diri Dulu

Langkah pertama: sadari bahwa kamu juga bisa kena efek ini.
Gak ada yang imun.

[] Jangan Langsung Ambil Kesimpulan

Kalau baru kenal seseorang, tahan dulu penilaianmu. Lihat
perilakunya dalam berbagai situasi. Apakah dia tetap
konsisten? Atau cuma bagus di awal doang?

[] Tanya Pendapat Orang Lain

Kadang kita butuh sudut pandang netral. Coba tanyain ke teman
yang gak terlalu terlibat emosional, “Menurut kamu, dia gimana
sih?”

[] Pisahkan Fakta dan Perasaan

Coba tulis 1list tentang orang itu. Apa aja fakta yang kamu
tahu, dan apa yang cuma ‘feeling’? Ini bantu kamu buat menilai
lebih objektif.



Yuk, Lebih Bijak dalam Menilai Orang!

Tampilan luar memang penting, tapi itu cuma sebagian kecil
dari siapa seseorang sebenarnya. Jangan biarkan pesona sesaat
bikin kamu lupa berpikir jernih.

Ingat, semua orang punya sisi baik dan buruk. Kalau kita bisa
lebih sadar dan objektif dalam menilai, kita bisa:

= Ambil keputusan lebih tepat
» Jaga diri dari kecewa

= Bangun relasi yang lebih sehat

Kamu layak dapetin orang-orang yang benar-benar tulus dan
kompeten, bukan cuma yang kelihatan “sempurna” di luar.

Jadi, next time kamu ketemu seseorang yang bikin hati langsung
meleleh — tarik napas dulu. Jangan langsung kasih bintang
lima. Kenali dulu lebih dalam, baru tentukan nilainya. []



